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KATA PENGANTAR

Sektor pertanian memegang peranan penting bagi perekonomian di Kabupaten
Temanggung, karena merupakan sektor yang memberikan sumbangan terbesar dalam
pembentukan PDRB. Oleh karena itu peningkatan nilai tambah sektor pertanian
menjadi hal yang penting untuk dilakukan guna mengungkit pertumbuhan ekonomi,

juga diharapkan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

Salah satu indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan petani adalah data
Nilai Tukar Petani (NTP), dalam publikasi NTP ini diharapkan dapat menggambarkan
kemampuan tukar antara produk yang dihasilkan petani terhadap komoditas yang
dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun untuk biaya produksi

dibidang pertanian.

Semoga publikasi ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk dasar
pengambilan kebijakan khususnya dibidang pertanian maupun oleh masyarakat umum.
Kritik dan saran sangat dibutuhkan demi perbaikan publikasi ini dimasa yang akan
datang.

Temanggung, April 2017
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Sektor pertanian sebagai salah satu sektor pendukung perekonomian Indonesia
merupakan sektor yang relatif lebih tahan dan lebih fleksibel terhadap krisis ekonomi
dibandingkan sektor-sektor lainnya, karena lebih mengandalkan pemanfaatan
sumberdaya domestik daripada komponen impor. Mengingat bahwa lebih dari
separuh penduduk Kabupaten Temanggung tinggal di daerah perdesaan dan sebagian
besar masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, maka sangat
diharapkan sektor pertanian ini menjadi motor penggerak pertumbuhan yang mampu
meningkatkan pendapatan para petani dan mampu mengentaskan kemiskinan.

Sektor pertanian sebagai salah satu sektor pendukung utama perekonomian
Kabupaten Temanggung, memiliki kontribusi cukup besar terhadap PDRB Kabupaten
Temanggung yakni mencapai 25,27 persen pada tahun 2016. Pada situasi krisis global
saat ini sektor pertanian berperan sangat penting dalam pembangunan nasional antara
lain melalui penyediaan kebutuhan pangan pokok, perolehan devisa melalui ekspor,
dan penampung tenaga kerja khususnya di daerah pedesaan.

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan yaitu meningkatnya
perkembangan di semua sektor, baik pertanian maupun non pertanian, dan bagi semua
lapisan, baik perkotaan maupun perdesaan. Sebagaimana diketahui pemanfaatan lahan
di Kabupaten Temanggung masih banyak digunakan untuk kegiatan pertanian, dari
87.065 ha luas wilayah Kabupaten Temanggung, 78,25 persennya atau seluas 68.128
ha digunakan untuk kegiatan pertanian, yang meliputi lahan sawah, tegal/kebun,
ladang/huma, kehutanan, perkebunan dan tambak/kolam. Sisanya 18.937 ha atau 21,75
persen dari luas wilayah Kabupaten Temanggung dimanfaatkan untuk
rumah/pekarangan dan lain-lain. Hal ini menunjukkan dominasi kegiatan pertanian
terhadap penggunaan lahan yang dimiliki oleh Kabupaten Temanggung.

Untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk secara menyeluruh berarti harus
meningkatkan  kesejahteraan  penduduk perdesaan dengan memperhatikan
pembangunan di sektor pertanian. Selain data pertumbuhan ekonomi, untuk
mengetahui keberhasilan pembangunan dibutuhkan pula data pengukur tingkat
kesejahteraan penduduk khususnya petani. Salah satu indikator yang menunjukkan
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kesejahteraan petani dan kondisi perekonomian perdesaan adalah Nilai Tukar Petani

(NTP).

NTP merupakan rasio atau perbandingan indeks harga yang diterima petani
(It) terhadap indeks harga yang dibayar petani (Ib). Secara konseptual NTP adalah
pengukur kemampuan tukar barang-barang (produk) pertanian yang dihasilkan petani
ternadap barang/jasa yang diperlukan untuk konsumsi rumah tangga dan kebutuhan
dalam memproduksi hasil pertanian. Indeks harga yang diterima petani sebagai indeks
harga produsen, merupakan indeks harga dari berbagai komoditas hasil produksi
pertanian (farm gate price), sedangkan indeks harga yang dibayar petani sebagai
indeks harga konsumen (retail price), merupakan indeks harga barang dan jasa yang
dikonsumsi petani serta indeks harga biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam
memproduksi hasil pertanian.

Dari angka NTP dapat pula diketahui tingkat daya saing suatu produk
pertanian yang dihasilkan petani dibandingkan dengan produk lain, sehingga arah
pengembangan kebijakan pada spesialisasi produk unggulan wilayah yang berkualitas
dapat dilakukan.

Indeks harga produsen maupun konsumen perdesaan yang digunakan selama
ini, menggunakan tahun dasar 2007 (2007=100). Mulai publikasi tahun 2015
penghitungan NTP menggunakan tahun dasar 2012 (2012=100).

Secara umum penghitungan NTP menghasilkan 3 (tiga) pengertian yaitu :

1. NTP > 100 berarti NTP pada suatu periode tertentu lebih baik dibandingkan
dengan NTP pada tahun dasar, dengan kata lain petani mengalami surplus. Harga
produksi naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinya. Pendapatan petani
naik dan menjadi lebih besar dari pengeluarannya.

2. NTP =100 berarti NTP pada suatu periode tertentu sama dengan NTP pada tahun
dasar, dengan kata lain petani mengalami impas. Kenaikan/penurunan harga
produksinya sama dengan persentase kenaikan/penurunan harga barang
konsumsi. Pendapatan petani sama dengan pengeluarannya.

3. NTP <100 berarti NTP pada suatu periode tertentu menurun dibandingkan NTP
pada tahun dasar, dengan kata lain petani mengalami defisit. Kenaikan harga
produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang

konsumsinya. Pendapatan petani turun dan lebih kecil dari pengeluarannya.
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1.2. KEGUNAAN

Beberapa fungsi atau kegunaan nilai tukar petani antara lain:

1. Dari indeks harga yang diterima petani (It) dapat dilihat fluktuasi harga barang-
barang yang dihasilkan petani. Indeks ini dipakai sebagai data penunjang dalam
penghitungan pendapatan sektor pertanian.

2. Dari Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib), dapat dilihat fluktuasi harga barang-
barang yang dikonsumsi oleh petani yang merupakan bagian terbesar dari
masyarakat pedesaan (Inflasi Perdesaan) dan fluktuasi harga barang yang
diperlukan untuk memproduksi hasil pertanian.

3. Nilai tukar petani berguna untuk mengukur kemampuan tukar produk yang dijual
petani dengan produk yang dibutuhkan petani dalam memproduksi hasil
pertanian. Dengan demikian NTP dapat dipakai sebagai salah satu indikator

dalam menilai kesejahteraan petani.

1.3. RUANG LINGKUP

Sektor pertanian yang dicakup dalam penghitungan NTP dengan
menggunakan tahun dasar 2012 = 100 meliputi subsektor Tanaman Pangan, subsektor
Hortikultura, subsektor Tanaman Perkebunan Rakyat, subsektor Peternakan, dan
subsektor Perikanan.

Diagram timbang yang digunakan adalah diagram timbang NTP Temanggung
yang berasal dari diagram timbang NTP Provinsi Jawa Tengah yang telah disesuaikan
dengan kondisi Temanggung dan disusun meliputi diagram timbang untuk
penghitungan indeks harga yang diterima petani dan indeks harga yang dibayar
petani.

Sedangkan referensi waktu yang digunakan dalam penghitungan NTP tahun

2016 ini adalah bulan Januari sampai dengan Desember 2016.
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BAB Il
KONSEP DAN DEFINISI

Konsep dan definisi yang digunakan dalam penghitungan NTP antara lain :
1. NILAI TUKAR PETANI (NTP)

Menurut Badan Pusat Statistik, Nilai Tukar Petani (NTP) adalah angka
perbandingan antara indeks harga yang diterima petani dengan indeks harga yang
dibayar petani yang dinyatakan dalam persentase.

2. INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (It)

Indeks Harga Yang Diterima Petani (It) adalah indeks harga yang
menunjukkan perkembangan harga produsen atas hasil produksi petani
3. INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (Ib)

Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib) adalah indeks harga yang
menunjukkan perkembangan harga kebutuhan rumah tangga petani, baik itu
kebutuhan untuk konsumsi rumah tangga maupun kebutuhan untuk proses produksi
pertanian.

4, PETANI

Yang dimaksud petani disini adalah orang yang mengusahakan usaha
pertanian dalam arti luas (tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman
perkebunan rakyat, peternakan dan perikanan atas resiko sendiri dengan tujuan untuk
dijual, baik sebagai petani pemilik maupun petani penggarap (sewa/kontrak/bagi
hasil).

5. HARGA YANG DITERIMA PETANI

Harga yang Diterima Petani adalah rata-rata harga produsen dari hasil
produksi petani sebelum ditambahkan biaya transportasi/pengangkutan dan biaya
pengepakan kedalam harga penjualannya atau Farm Gate (harga disawah/ladang
setelah pemetikan).

Pengertian harga rata-rata adalah harga yang bila dikalikan dengan volume
penjualan petani akan mencerminkan total uang yang diterima petani tersebut. Data
harga tersebut dikumpulkan dari hasil wawancara langsung dengan petani produsen.

6. HARGA YANG DIBAYAR PETANI

Harga yang Dibayar Petani adalah rata-rata harga eceran barang/jasa yang

dikonsumsi atau dibeli petani, baik untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sendiri

maupun untuk keperluan biaya produksi pertanian. Data harga barang untuk
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keperluan produksi pertanian dikumpulkan dari wawancara langsung dengan petani,
sedangkan harga barang/jasa untuk keperluan konsumsi rumah tangga petani dicatat
dari hasil wawancara langsung dengan pedagang atau penjual jasa di pasar terpilih.
7. PASAR
Pasar adalah tempat terjadi transaksi antara penjual dan pembeli atau tempat
yang biasanya terdapat penawaran dan permintaan. Pada kecamatan yang sudah
terpilin sebagai sampel, pasar yang dicatat haruslah pasar yang cukup mewakili
dengan syarat antara lain: paling besar, banyak pembeli dan penjual, jenis barang
yang diperjualbelikan cukup banyak dan terjamin kelangsungan pencatatan harganya
serta terletak di perdesaan (rural).
8. HARGA ECERAN PERDESAAN
Harga eceran perdesaan adalah harga transaksi antara penjual dan pembeli
secara eceran dipasar setempat untuk tiap jenis barang yang dibeli dengan tujuan
untuk dikonsumsi sendiri dan bukan untuk dijual kepada pihak lain. Harga yang
dicatat adalah harga modus (yang terbanyak muncul) atau harga rata-rata biasa dari
beberapa pedagang/penjual yang memberikan datanya.
9. PAKET KOMODITAS
Paket Komoditas adalah sekelompok (sekeranjang) komoditas terpilih dari
hasil produksi pertanian yang dihasilkan oleh petani dan barang/jasa yang digunakan
baik untuk proses produksi pertanian maupun untuk keperluan rumah tangga petani di
daerah perdesaan untuk suatu periode tertentu.
10. DIAGRAM TIMBANG
Diagram Timbang adalah bobot/nilai masing-masing komoditas hasil
produksi pertanian dan barang/jasa yang termasuk dalam paket komoditas.
11. TAHUN DASAR
Tahun Dasar adalah periode waktu yang ditentukan sebagai permulaan
dihitungnya angka indeks. Penentuan pergantian tahun dasar bisa disebabkan
beberapa pertimbangan, antara lain:
1) Perluasan cakupan wilayah penelitian. Misalnya pergantian tahun dasar NTP
tahun 2007 menjadi 2012 karena provinsi yang tercakup dalam penghitungan
NTP bertambah, dari 32 provinsi menjadi 33 provinsi.
2) Perluasan cakupan penghitungan indeks pada subsektor dalam sektor
pertanian.

3) Kondisi perekonomian nasional yang stabil.
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BAB I
METODOLOGI

3.1. PENYUSUNAN DIAGRAM TIMBANG

Diagram timbang adalah diagram yang menunjukkan distribusi persentase
nilai produksi/konsumsi tiap jenis komoditas barang/jasa terhadap total rata-rata
produksi pertanian/pengeluaran rumah tangga di suatu perdesaan. Ada dua indeks
yang digunakan untuk menghasilkan NTP, yaitu indeks harga yang diterima petani

(It) dan indeks harga yang dibayar Petani (Ib).

3.1.1. Penyusunan Diagram Timbang Dengan Melakukan SPDT NTP
Tahapan yang harus dilakukan untuk menyusun diagram timbang NTP dengan
SPDT NTP adalah sebagai berikut:
1. Melakukan Survei Penyusunan Diagram Timbang Nilai Tukar Petani (SPDT
NTP) tahun dasar di wilayah yang akan dilakukan penghitungan NTP.
2. Menghitung diagram timbang pada tahun dasar (Januari - Desember ) dengan

rumus :

a. Nilai yang Diterima Petani (It):
NPoij = MSgij X PoiiX Qoij

Dimana:

NPoij = Nilai yang diterima petani (nilai produksi) komoditas ke-i di
subsektor ke-j pada tahun dasar

MSoij; = marketed surplus komoditas ke-i di subsektor ke-j hasil SPDT
NTP tahun dasar (hasil bagi nilai produksi yang dijual dengan
produksi yang dihasilkan)

Poij = Rata-rata harga komoditas ke-i di subsektor ke-j pada tahun dasar

Qoij = Kuantitas produksi komoditas ke-i di subsektor ke-j pada tahun

dasar

b. Nilai yang Dibayar Petani (Ib)
1) Menghitung nilai yang dibayar untuk Konsumsi Rumah Tangga:
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di mana:

NKy;; = Nilai konsumsi perdesaan komoditas ke-i di subsektor ke-j pada
tahun dasar

NKS;;= Nilai konsumsi perdesaan hasil SUSENAS komoditas ke-i di
subsektor ke-j pada tahun dasar

NK'oij= Nilai konsumsi perdesaan komoditas ke-i di subsektor ke-j hasil
SPDT NTP pada tahun dasar.

dengan :

) Poyj "
ij

NK'y;; = Nilai konsumsi komoditas ke-i di subsektor ke-j pada tahun

dasar
Py;j = Rata-rata harga komoditas ke-i di subsektor ke-j pada tahun
dasar
P'y;; = Rata-rata harga komoditas ke-i di subsektor ke-j pada periode

waktu survei (misal periode setahun yang lalu SPDT NTP
adalah Oktober 2015 - Oktober 2016)

NK";; = Nilai konsumsi komoditas ke-i di subsektor ke-j hasil SPDT
NTP pada periode waktu survei

Perbandingan antara P,j;jdan P'q;jbiasa disebut dengan faktor koreksi

harga (FKH).

2) Menghitung nilai yang dibayar untuk Biaya Produksi dan Penambahan
Barang Modal ( BPPBM) :
Poij

NBPOijb = P,— XNBPIOL'J'
0ij
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di mana:

NBPy;j, = Nilai yang dibayar untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
selama 1 tahun (Januari - Desember) pada tahun dasar

Poyj = Rata-rata harga komoditas ke-i di subsektor ke-j selama satu
tahun (Januari - Desember) pada tahun dasar

P’y = Rata-rata harga komoditas ke-i di subsektor ke-j pada periode

waktu survei (misal : Oktober 2015 — Oktober 2016)

Nilai yang dibayar untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j

NBP';;
hasil SPDT NTP pada periode waktu survei (misal: Oktober
2015 - Oktober 2016).

Perbandingan antara Pgj; dan P’ biasa disebut dengan faktor koreksi

harga (FKH).

3) Menghitung nilai yang dibayar petani :

NBo=NKg+NBPg,

dengan :

NBo = Nilai yang dibayar petani

NKo = Nilai yang dibayar untuk Konsumsi Rumah Tangga Perdesaan
NBP, = Nilai yang dibayar untuk BPPBM

3. Paket komoditas yang ada harus diteliti kembali apakah nilai komoditas tersebut
cukup besar dan tersedia data harganya di lokasi sampel terpilih yang telah
ditentukan.

Apabila ada jenis komoditas yang persentase nilai produksinya terhadap total
nilai produksi (bobot) sangat kecil (<0,02 persen), dilakukan penyesuaian atau
modifikasi nilai komoditas tersebut dengan cara imputasi proporsional ke dalam
komoditas-komoditas dalam sub kelompok. Sedangkan untuk nilai yang dibayar,
jika ada jenis komoditas yang persentase nilai pengeluarannya terhadap total
pengeluaran (bobot) sangat kecil (<0,02 persen) dan/atau tidak dijual di lokasi
sampel survei harga, dilakukan penyesuaian atau modifikasi nilai komoditas
tersebut dengan cara imputasi langsung maupun proporsional ke dalam
komoditas-komoditas sejenis atau komoditas-komoditas dalam sub kelompok

maupun kelompoknya. Untuk komoditas yang rutin digunakan, seperti garam dan
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lain sebagainya, walau nilai konsumsinya kecil (<0,02persen ), tetap di masukkan

kedalam paket komoditas.

4. Menghitung diagram timbang untuk masing-masing komoditas dalam paket

komoditas It dan Ib pada tahun dasar:

DTlty; = % X 10000
i=1VFoij
dan
DT1Iby; = % X 10000
i=11VDoij
di mana :
DTIt,;; = Diagram timbang It untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
DTIb,;; = Diagram timbang Ib untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
NPy;j = Nilai yang diterima untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
NBy;; = Nilai yang dibayar untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
m = Jumlah komoditas

Melalui tahap tersebut akan diperoleh paket komoditas untuk It dan Ib. Tahap
berikutnya adalah melakukan penelitian lapangan untuk memperoleh kualitas
komoditasnya. Mengingat penyusunan diagram timbang dengan melakukan SPDT
NTP membutuhkan waktu yang relatif lama dan biaya yang sangat besar maka
metode tersebut tidak dapat digunakan/diterapkan dalam menghitung NTP Kabupaten

Temanggung.

3.1.2. Penyusunan Diagram Timbang Dengan Rujukan Diagram Timbang

Daerah Lain

Penyusunan diagram timbang dengan cara ini dilakukan tanpa harus
melakukan SPDT NTP terlebih dahulu, tetapi dengan rujukan (referensi) diagram
timbang daerah lain yang sudah pernah dilakukan penghitungan NTP. Dalam hal ini,
NTP Kabupaten Temanggung dihitung dengan menggunakan rujukan diagram
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timbang Provinsi Jawa Tengah yang telah disesuaikan dengan kondisi dan komoditas

yang ada di Kabupaten Temanggung. Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Penyusunan Paket Komoditas It :
Menghitung nilai yang diterima petani pada tahun dasar (Januari — Desember
2012)
di Kabupaten Temanggung dengan rumus :
NPij=MSij X PgijX Qoij

Dimana:

NPoij = Nilai yang diterima pada tahun dasar komoditas ke-i disubsektor ke-j
di Kabupaten Temanggung

MSoi; = Marketed surplus tahun dasar komoditas ke-i di subsektor ke-j hasil
SPDT NTP Provinsi Jawa Tengah (hasil bagi nilai produksi yang
dijual dengan nilai produksi yang dihasilkan)

Poij = Rata-rata harga komoditas ke-i di subsektor ke-j di Kabupaten
Temanggung

Qoij = Kuantitas produksi komoditas ke-i di subsektor ke-j di Kabupaten
Temanggung

Penyusunan Paket Komoditas Ib :

Untuk menyusun paket komoditas Ib Kabupaten Temanggung, paket komoditas

yang ada di daerah rujukan (Provinsi Jawa Tengah) harus diteliti kembali apakah

komoditas tersebut juga banyak dikonsumsi atau digunakan oleh masyarakat di

Kabupaten Temanggung.

Apabila ada jenis komoditas dalam paket komoditas NTP Provinsi Jawa tengah

ternyata tidak dikonsumsi di Kabupaten Temanggung, dilakukan penyesuaian

atau modifikasi dengan cara :

a. Diganti langsung dengan komoditas substitusinya.

b. Apabila komoditas substitusinya juga tidak ada, maka komoditas tersebut
tidak perlu di masukkan dalam paket komoditas Ib di Kabupaten
Temanggung. Nilai pengeluaran komoditas tersebut tidak dihilangkan, tetapi

akan diimputasikan secara proporsional ke dalam sub kelompoknya.
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4.

Menghitung Faktor Koreksi Harga ( FKH ) per komoditas dalam paket

komoditas NTP, dengan rumus :

Plo;
FKH; = =2
0i

dengan :

FKH; = Faktor Koreksi Harga komoditas ke-i

P',; = Rata-rata harga komoditas ke-i pada tahun dasar di Kabupaten
Temanggung.

P,; = Rata-rata harga komoditas ke-i pada tahu dasar (tahun 2012) di

Provinsi Jawa Tengah.
Menghitung nilai yang dibayar dari komoditas yang masuk dalam komoditas Ib
di kabupaten Temanggung. Caranya yaitu dengan mengalikan FKH per
komoditas dengan nilai pengeluaran awal (hasil dari langkah 1 sampai dengan 3)
untuk Provinsi Jawa Tengah. Untuk komoditas ke-i nilai pengeluaran awal
tersebut diperoleh dari nilai pengeluaran setelah dilakukan imputasi. Rumus yang

digunakan adalah :

NBoi=FKH;iX NB "p;

di mana :

NBoi = Nilai pengeluaran untuk komoditas ke-i di Kabupaten Temanggung
FKH; = Faktor Koreksi Harga komoditas ke-i

NB'si = Nilai Pengeluaran Awal komoditas ke-i di Provinsi Jawa Tengah

setelah dilakukan imputasi

Melalui tahapan-tahapan tersebut akan diperoleh paket komoditas It dan Ib.

Tahap berikutnya adalah menghitung diagram timbang untuk setiap komoditas.

Menghitung diagram timbang untuk masing-masing komoditas dan
subsektor dalam paket komoditas It dan Ib pada tahun dasar

Rumus yang digunakan untuk diagram timbang It :

NPy;;j

— Y x10000
i=1 NPoij

DTItoi]' =
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dan diagram timbang Ib :

DTIt,;; = Diagram timbang It untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j

DTIb,;; = Diagram timbang Ib untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
NPy;j = Nilai yang diterima untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
NBy;;j = Nilai yang dibayar untuk komoditas ke-i di subsektor ke-j
m = Jumlah komoditas

3.2. PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data harga dilakukan melalui wawancara langsung kepada
petani atau pedagang/penjual jasa dengan menggunakan daftar pertanyaan atau
kuesioner, yang terdiri dari daftar HKD-1, HKD-2.1, HKD-2.2 untuk daftar konsumsi
perdesaan dan HD-1, HD-2, HD-3, HD-4, HD-5 untuk daftar produksi perdesaan.

3.2.1. Daftar Pertanyaan/Kuesioner

Daftar HKD-1
Daftar HKD-1 digunakan untuk mencatat harga eceran barang/jasa kelompok
makanan untuk keperluan konsumsi rumah tangga petani. Pencatatan harga dilakukan

setiap bulan pada hari pasaran yang terdekat dengan tanggal 15 bulan pencacahan.

Daftar HKD-2.1

Daftar HKD-2.1 digunakan untuk mencatat harga eceran barang/jasa
kelompok konstruksi, jasa dan transportasi untuk keperluan konsumsi rumah tangga
petani. Pencatatan harga dilakukan setiap bulan pada hari pasaran yang terdekat
dengan tanggal 15 bulan pencacahan.

Daftar HKD-2.2

Daftar HKD-2.2 digunakan untuk mencatat harga eceran barang/jasa
kelompok aneka perlengkapan rumah tangga dan lainnya untuk keperluan konsumsi
rumahtangga petani. Pencatatan harga dilakukan setiap bulan pada hari pasaran yang
terdekat dengan tanggal 15 bulan pencacahan.
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Daftar HD-1

Daftar HD-1 digunakan untuk mencatat harga produsen yang dihasilkan
petani dan harga eceran barang/jasa untuk keperluan produksi pertanian tanaman
padi palawija. Pencatatan harga dilakukan pada kecamatan terpilih dengan
menanyakan harga transaksi antara tanggal 1 sampai tanggal 15 di bulan

bersangkutan.

Daftar HD-2

Daftar HD-2 digunakan untuk mencatat harga produsen yang dihasilkan
petani dan harga eceran barang/jasa untuk keperluan produksi pertanian tanaman
hortikultura. Pencatatan harganya sama dengan pelaksanaan pencatatan harga untuk
Daftar HD-1.

Daftar HD-3

Daftar HD-3 digunakan untuk mencatat harga produsen yang dihasilkan
petani dan harga eceran barang/jasa untuk keperluan produksi tanaman perkebunan
rakyat. Pencatatan harganya sama dengan pelaksanaan pencatatan harga untuk Daftar
HD-1.

Daftar HD-4
Daftar HD-4 digunakan untuk mencatat harga produsen yang dihasilkan
petani dan harga eceran barang/jasa untuk keperluan produksi peternakan.

Pencatatan harganya sama dengan pelaksanaan pencatatan harga untuk Daftar HD-1.

Daftar HD-5.2

Daftar HP-5.2 digunakan untuk mencatat harga produsen yang dihasilkan
petani dan harga eceran barang/jasa untuk keperluan produksi perikanan
(budidayaikan). Pencatatan harganya sama dengan pelaksanaan pencatatan harga
untuk Daftar HD-1.

3.2.2. Sumber Data

Data yang digunakan berasal dari hasil survei harga dan dilakukan secara rutin
di wilayah sampel kecamatan. Responden (petani) yang dipilih selain dari kecamatan
terpilih juga harus berada di perdesaan (rural). Responden tersebut sebaiknya yang
banyak menjual bermacam produk hasil pertanian, atau dengan kata lain memilih
responden petani yang mengusahakan bermacam jenis tanaman, begitu pula untuk

pedagang di pasar.
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Pemilihan pasar dilakukan secara purposive terhadap pasar di kecamatan rural
terpilih yang memenuhi kriteria :
a. Paling besar di kecamatan terpilih
b. Beraneka ragam barang yang diperdagangkan
c. Banyak masyarakat berbelanja di pasar tersebut
d. Kelangsungan pencatatan data harga terjamin

e. Terletak di desa rural

3.3. PENGHITUNGAN NTP
3.3.1. Formula Penghitungan It dan Ib
Formula atau rumus yang digunakan pada penghitungan It dan Ib adalah formula

Indeks Laspeyres yang dimodifikasi (Modified Laspeyres Indices),

S Pni
Z_ll P _ P(n—l)iQoi
[, =—2_2 X 100

z PoiQoi

i=1

Keterangan :
I = Indeks harga bulan ke-n (It maupun Ib)
Phi = Harga bulan ke-n untuk jenis barang ke-i

Pw-ni = Harga bulan ke-(n-1) untuk jenis barang ke-i

i = Relatif harga bulan ke-n untuk jenis barang ke- i

Pn-1)1

Poi = Harga pada tahun dasar untuk jenis barang ke-i

Qoi = Kuantitas pada tahun dasar untuk jenis barang ke-i

m = Banyaknya jenis barang yang tercakup dalam paket komoditas

Pertimbangan yang mendasari penggunaan formula di atas adalah sebagai berikut:

1. Tren harga tidak dipengaruhi oleh perbedaan kualitas atau spesifikasi komoditas
2. Perbedaan harga komoditas antar kecamatan tidak berpengaruh

3. Dapat dilakukan penggantian spesifikasi atau penggantian kualitas barang.
Namun demikian untuk mempermudah penghitungan rumus diatas, maka digunakan

rumus indeks sebagai berikut :
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n

> RHux DT,
1, = = X 100

n n

> DT,

i=1

Dimana :
In = Indeks harga bulan ke-n untuk komoditas ke-i
DTn1i = Diagram timbang bulan ke-(n-1) untuk komoditas ke-i
RH,; = Relatif harga bulan ke-n untuk komoditas ke-i
m = Jumlah komoditas dalam paket komoditas
atau

i DT

I, == X 100

> DT,

i=1
dimana :
DT = Diagram timbang bulan ke-n untuk komoditas ke-i
DToi = Diagram timbang tahun dasar untuk komoditas ke-i

3.3.2. Penghitungan Nilai Tukar Petani (NTP)

NTP = L X 100

Ib
dimana :

NTP
It

Nilai Tukar Petani

Indeks harga yang diterima petani

Indeks harga yang dibayar petani

I

3.4. KLASIFIKASI INDEKS

3.4.1. Indeks Harga yang Diterima Petani (It) untuk masing-masing subsektor
dirinci sebagai berikut:
a. Indeks Subsektor Tanaman Pangan:
1. Indeks kelompok padi

2. Indeks kelompok palawija
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b. Indeks Subsektor Hortikultura:

1.
2.
3.

Indeks kelompok sayur-sayuran
Indeks kelompok buah-buahan
Indeks kelompok tanaman obat-obatan

c. Indeks Subsektor Tanaman Perkebunan Rakyat (TPR):

1.

Indeks kelompok Tanaman Perkebunan

d. Indeks Subsektor Peternakan:

1.
2.
3.
4.

Indeks kelompok Ternak Besar
Indeks kelompok Ternak Kecil
Indeks kelompok Unggas

Indeks kelompok Hasil Ternak

f. Indeks Subsektor Perikanan:

1. Indeks kelompok Perikanan

3.4.2. Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib) dirinci sama untuk masing-masing

subsektor, terdiri dari:

a. Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT), terdiri dari:

1.

N o gk~ wD

Indeks kelompok Bahan Makanan

Indeks kelompok Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau
Indeks kelompok Perumahan

Indeks kelompok Sandang

Indeks kelompok Kesehatan

Indeks kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga

Indeks kelompok Transpor dan Komunikasi

b. Indeks Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal, terdiri

dari:

1
2
3
4.
5
6

Indeks kelompok Bibit

Indeks kelompok Pupuk dan Obat-obatan
Indeks kelompok Transpor

Indeks kelompok Sewa dan Pengeluaran Lain
Indeks kelompok Barang Modal

Indeks kelompok Upah Buruh
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BAB IV

PEMBAHASAN SINGKAT

4.1. Nilai Tukar Petani (NTP) Kabupaten Temanggung

Nilai Tukar Petani (NTP) yang diperoleh dari perbandingan antara indeks
harga yang diterima petani terhadap indeks harga yang dibayar petani, merupakan
salah satu indikator untuk melihat tingkat kemampuan atau daya beli petani di
pedesaan. NTP juga menggambarkan nilai tukar (term of trade) dari produksi
pertanian terhadap barang/jasa yang dikonsumsi rumah tangga petani dan biaya
produksi serta pembentukan barang modal. Semakin tinggi NTP, secara relatif

semakin tinggi kemampuan atau daya beli petani di pedesaan.

Tabel 1.
It, Ib, NTP Kabupaten Temanggung 2016 (2012=100)

Bulan It Ib NTP Perubahan
(%)

Januari 125,82 122,97 102,31 -0,90
Februari 125,03 123,03 101,62 -0,68
Maret 123,88 124,26 99,70 -1,89
April 121,38 123,66 98,15 -1,56
Mei 122,72 123,65 99,25 1,12
Juni 123,89 124,19 99,76 0,52
Juli 125,06 125,29 99,82 0,06
Agustus 125,48 125,28 100,15 0,34
September 125,67 125,53 100,11 -0,04
Oktober 125,74 125,61 100,10 -0,01
November 126,74 126,87 99,89 -0,21
Desember 126,77 127,23 99,64 -0,26
Rata-rata 124,85 124,80 100,04 -0,29

Berdasarkan pemantauan harga-harga perdesaan di Kabupaten Temanggung
secara umum dari bulan Januari sampai dengan Desember tahun 2016 terlihat cukup

fluktuatif pada kisaran 98,15-102,31 persen, dengan rata-rata indeks sebesar 100,04
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yang berarti bahwa rata-rata petani di Kabupaten Temanggung mengalami surplus
atau memiliki daya beli untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga dan
biaya produksi serta untuk penambahan barang modalnya. Pendapatan petani
mengalami kenaikan lebih besar dari tahun dasar (2012=100), dengan indeks yang
diterima petani (It) sebesar 124,85 dan indeks yang dibayar (Ib) sebesar 124,80.

Fluktuasi NTP akan menunjukkan kemampuan pembayaran ataupun tingkat
pendapatan riil petani. Berbagai fenomena perubahan situasi yang terjadi baik yang
bersifat alami (gejolak produksi pertanian) maupun gejolak yang terjadi akibat
distorsi pasar (seperti penerapan kebijakan yang disengaja, baik di sektor pertanian
maupun non pertanian, di tingkat mikro maupun makro), akan mempengaruhi harga-
harga yang pada akhirnya mempengaruhi NTP, akan menjadi masukan penting bagi
penyusunan program kebijakan ke arah pembentukan NTP yang diinginkan. Keadaan
ini dapat mengindikasikan bahwa kebijakan-kebijakan pemerintah dari awal yang
terkait dengan input produksi usaha tani sampai pada pemasaran hasil produk
pertanian akan mempengaruhi besaran NTP baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Grafik 1.
NTP Kabupaten Temanggung Januari - Desember 2016
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NTP Kabupaten Temanggung mencapai nilai tertinggi pada bulan Januari
2016 sebesar 102,31 sedangkan bulan april merupakan bulan dengan NTP terendah
sebesar 98,15. Kenaikan tertinggi selama 2016 terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar
1,12 persen, sedangkan penurunan terendah terjadi pada bulan Maret 2016 sebesar
1,89 persen.

Selama tahun 2016 secara umum NTP mengalami penurunan dibanding tahun
2015 sebesar 1,19 persen. Perubahan negatif terjadi pada sebagian besar bulan
sepanjang tahun 2016 yaitu bulan Januari - April serta bulan September - Desember
sedangkan perubahan positif hanya terjadi pada beberapa bulan yaitu bulan Mei
sampai dengan Agustus. Perubahan terkecil terjadi dibulan Oktober dengan
penurunan NTP sebesar 0,01 persen, sedangkan perubahan terbesar terjadi pada bulan

April dengan penurunan sebesar 1.89 persen.
4.2. Indeks Harga yang Diterima Petani (It)

Dari angka Indeks Harga yang Diterima Petani (It) dapat dilihat fluktuasi
harga komoditas pertanian yang dihasilkan oleh petani. Produksi yang dihasilkan
petani dapat dibedakan menjadi produk primer (produk yang memiliki nilai dan
kuantitas paling dominan antara produk-produk yang dihasilkan), produk sekunder
(produk yang secara otomatis terbentuk pada saat menghasilkan produk primer), dan
produk sampingan (produk yang dihasilkan sejalan dengan produk primer tetapi
menggunakan teknologi yang berbeda).

Pada periode Januari sampai dengan Desember 2016 secara rata-rata besaran
indeks harga yang diterima petani ada pada angka 124,85. Jika dilihat per bulan
semua berada diatas 100, artinya harga produk pertanian yang dihasilkan petani
secara umum lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi pada tahun dasar (tahun
2012).

Diawali pada posisi It sebesar 125,82 pada bulan Januari 2016 dan ditutup
pada akhir pengumpulan data yaitu bulan Desember dengan indeks yang diterima
petani mencapai 126,77. Indeks yang diterima petani selalu mengalami penurunan
dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei dan kembali mengalami kenaikan mulai
bulan Mei hingga Desember. Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Mei yaitu naik
sebesar 1,11 persen dari It 121,38 di bulan April menjadi 122,72 di bulan Mei,
sedangkan penurunan tertinggi terjadi di bulan April yaitu dari It 123,88 di bulan

Netac Tuboar Petani Rabupaten Temanggung 2016 19



Maret menjadi 121,38 di bulan April atau turun 2,03 persen.

Posisi It tertinggi terjadi pada bulan Desember 2016 dengan It sebesar 126,77,
sedangkan bulan dengan It terendah terjadi pada bulan April dengan It pada posisi
121,38.

Grafik 2.
Indeks yang Diterima Petani (It) Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

4.3. Indeks Harga yang Dibayar Petani (I1b)

Dari indeks harga yang dibayar petani (1b) dapat dilihat fluktuasi harga barang
dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat perdesaan, khususnya petani yang
merupakan bagian terbesar pada masyarakat perdesaan, serta fluktuasi harga barang
dan jasa yang diperlukan untuk memproduksi hasil pertanian. Ib terdiri dari 2 (dua)
kelompok yaitu kelompok indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT) dan kelompok
indeks Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal (BPPBM).

Kelompok IKRT dibagi menjadi 7 (tujuh) kelompok pengeluaran yang terdiri
dari Bahan Makanan, Makanan Jadi, Perumahan, Sandang, Kesehatan, pendidikan,
rekreasi dan olah raga, serta transpor dan komunikasi. Perubahan indeks harga
konsumsi rumah tangga (IKRT) mencerminkan angka inflasi/deflasi diwilayah
perdesaan. Sedangkan kelompok BPPBM terdiri dari 6 (enam) komponen, yaitu
Bibit; Obat-obatan dan Pupuk; Sewa Lahan, Pajak dan Lainnya; Transpor;

Penambahan Barang Modal serta Upah Buruh Tani.
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Grafik3.
Indeks yang Dibayar Petani (Ib) Kabupaten Temanggung
Januari - Desember 2016

Perkembangan indeks yang dibayar petani (Ib) selama tahun 2016
menunjukkan pola yang berbeda dengan indeks yang diterima petani (It). Ib
cenderung terus mengalami kenaikan sepanjang tahun kecuali Ib bulan April dan Mei
yang mengalami penurunan. Rata-rata Ib tahun 2016 sebesar 124,80 dengan rata-rata
kenaikan sebesar 0,33 persen. Kenaikan Ib tertinggi terjadi pada bulan November
sebesar 1,01 persen yang dipengaruhi oleh kenaikan Indeks Konsumsi Rumah Tangga
(IKRT) sebesar 1,32 persen dan Indeks Biaya Produksi dan Penambahan Barang
Modal (Indeks BPPBM) sebesar 0,30 persen. Kenaikan Ib pada bulan tersebut terjadi
pada semua subsektor, baik subsektor tanaman pangan, subsektor hortikultura,
subsektor tanaman perkebunan rakyat, subsektor peternakan dan subsektor perikanan
budidaya.

Penurunan Ib tertinggi terjadi pada bulan April 2016 sebesar 0.48 persen yaitu
turun dari 124,26 pada bulan Maret menjadi 12.,66 pada bulan april 2016. Penurunan
Ib ini dipengaruhi oleh turunnya IKRT sebesar 0.67 persen dan Indeks BPPBM turun

sebesar 0.05 persen.
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4.4. NTP Subsektor
Subsektor penyusun NTP umum meliputi subsektor Tanaman Pangan,
Hortikultura, Tanaman Perkebunan Rakyat, Peternakan dan Perikanan. Usaha sektor
pertanian yang menjadi cakupan NTP adalah usaha pada sektor pertanian yang tidak
berbadan hukum.
Tabel 2.

NTP Subsektor Kabupaten Temanggung
Januari - Desember 2016

Bulan Tan.Pangan Hortikultura TPR Peternakan Perikanan Umum
Januari 102,33 95,74 105,05 107,83 108,20 102,31
Februari 100,54 98,74 104,41 106,61 108,20 101,62
Maret 97,68 99,23 102,50 106,22 105,81 99,70
April 94,65 101,21 104,32 105,47 102,84 98,15
Mei 96,14 100,11 105,99 107,90 103,66 99,25
Juni 96,71 99,56 104,03 109,22 108,09 99,76
Juli 95,83 101,67 104,71 110,31 108,57 99,82
Agustus 95,78 104,01 105,88 109,61 107,66 100,15
September 95,84 104,01 107,13 109,52 105,29 100,11
Oktober 96,07 103,39 110,35 106,05 107,10 100,10
November 95,28 105,21 111,86 104,97 106,30 99,89
Desember 95,06 104,12 113,12 104,23 107,04 99,64
Rata-rata 96,83 101,42 106,61 107,33 106,56 100,04

Dilihat dari subsektor penyusun NTP Umum, selama periode Januari sampai
dengan Desember 2016 besaran NTP subsektor hortikultura, subsektor tanaman
perkebunan rakyat, subsektor peternakan dan subsektor perikanan berada pada posisi
diatas 100 sedangkan besaran NTP untuk subsektor tanaman pangan mempunyai
besaran angka di bawah 100. Hal ini menunjukkan bahwa dalam periode ini petani
hortikultura, petani tanaman perkebunan rakyat, peternak dan petani ikan mengalami
surplus, artinya nilai dari produk pertanian yang dihasilkan petani lebih tinggi jika
dibandingkan dengan nilai yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
rumah tangga petani dan untuk biaya produksi hasil pertaniannya. Sedangkan untuk

petani subsektor tanaman pangan mengalami defisit yang berarti bahwa kenaikan
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harga produksi tanaman pangan relatif lebih kecil dibandingkan dengan harga barang
yang dikonsumsi petani dan biaya produksi yang digunakan. Hal ini meyebabkan
pendapatan petani tanaman pangan menurun menjadi lebih kecil dari pengeluarannya
atau dengan kata lain kesejahteraan petani pada subsektor tanaman pangan selama
periode Januari-Desember 2016 mengalami penurunan.

Secara rata-rata tahunan dari 5 subsektor penyusun NTP Umum Kabupaten
Temanggung tahun 2016 sektor pertanian yang mempunyai angka NTP tertinggi
adalah subsektor peternakan dengan NTP sebesar 107,33, sedangkan NTP subsektor
tanaman pangan mempunyai angka NTP terendah yaitu sebesar 96,83.

Grafik 4.
NTP per Subsektor Kabupaten Temanggung Tahun 2016

Tan Pangan Hortikultura Perkebunan Peternakan Perikanan

4.4.1. Subsektor Tanaman Pangan

Beberapa hal yang dipantau pada subsektor Tanaman Pangan meliputi harga
komoditas yang diproduksi petani dan harga yang dibayar petani untuk keperluan
biaya produksi serta biaya yang dibayar petani untuk keperluan konsumsi rumah
tangga petani tanaman pangan.

Komponen pembentuk indeks harga yang diterima petani berasal dari
kelompok padi dan palawija yang terdiri dari gabah, jagung, kacang-kacangan, ketela,

umbi-umbian dan lain-lain.
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Selama tahun 2016 NTP subsektor tanaman pangan berada posisi defisit
kecuali pada bulan Januari dan Februari. Hal ini ditunjukkan oleh besaran angka NTP
subsektor tanaman pangan yang dominan di bawah angka 100 sehingga menghasilkan
angka rata-rata NTP subsektor tanaman pangan 96,83. Berawal pada posisi 102,33
pada bulan Januari 2016, NTP subsektor tanaman pangan terus mengalami penurunan
sampai pada posisi 95,06 pada bulan Desember 2016. Penurunan NTP subsektor
tanaman pangan berbanding lurus dengan penurunan yang terjadi pada Indeks yang
diterima petani (It) sebesar 0,24 persen. Penurunan It subsektor tanaman pangan ini
dipengaruhi oleh anjlognya harga gabah dari 5010 per kg pada bulan Januari 2016
menjadi 4600 per kg pada bulan April dan naik kembali menjadi 4720 per kg pada
bulan Desember 2016, sehingga menyebabkan rata-rata turunnya It komoditas padi
sebesar 0.47 persen, sedangkan komoditas palawija secara umum mengalami

kenaikan sebesar 0,20 persen.

Grafik 5.
NTP Subsektor Tanaman Pangan Kabupaten Temanggung 2016

NTP terbesar terjadi dibulan Januari dengan NTP 102,33, sedangkan NTP
terendah yaitu sebesar 94,65 terjadi dibulan April. Selama tahun 2016 terjadi 5 kali
kenaikan NTP subsektor Tanaman Pangan dan 7 kali terjadi penurunan NTP.
Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar 1,56 persen yaitu dari NTP bulan
April 2016 sebesar 94,65 menjadi 96,14 dibulan Mei 2016. Kenaikan NTP ini
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disebabkan oleh kenaikan harga gabah, jagung dan kacang tanah yang menyebabkan
Indeks yang diterima petani (It) mengalami kenaikan sebesar 1,63 persen, sedangkan
Indeks yang dibayar petani (Ib) hanya naik sebesar 0,05 persen. NTP Tanaman
Pangan bulan April mengalami penurunan tajam, yaitu dari NTP Tanaman Pangan
sebesar 97,68 pada bulan Maret menjadi 94,65 pada bulan April atau turun 3,10
persen. Hal tersebut disebabkan oleh Indeks yang dibayar petani turun sebesar 0,53
persen, sedangkan Indeks harga yang diterima petani turun hingga mencapai 3,61
persen akibat dari turunnya harga komoditas gabah, jagung dan ubi jalar. Angka It
yang jauh lebih kecil dibandingkan angka Ib menyebabkan NTP subsektor Tanaman
Pangan pada waktu tersebut turun.

Secara umum, komponen penyusun NTP Tanaman Pangan yaitu indeks yang
diterima petani dan indeks yang dibayar petani selama periode pemantauan harga
yaitu Januari sampai dengan Desember 2016 keduanya menunjukkan angka diatas
100. Namun demikian secara rata-rata NTP subsektor tanaman pangan turun sebesar
0,59 persen.

Grafik 6.
It dan Ib Subsektor Tanaman Pangan Kabupaten Temanggung
Januari - Desember 2016

4.4.2. Subsektor Hortikultura

Yang dipantau pada subsektor Hortikultura meliputi harga komoditas yang

diproduksi petani dan harga yang dibayar petani untuk keperluan biaya produksi serta
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biaya yang dibayar petani untuk keperluan konsumsi rumah tangga petani
Hortikultura. Kelompok yang dipantau dalam subsektor Hortikultura adalah
kelompok sayur-sayuran yang meliputi komoditas cabe keriting, bawang merah,
bawang putih dan lain-lain, kelompok buah-buahan yang meliputi komoditas buah
salak, nangka, pisang dan lain-lain, serta kelompok tanaman obat-obatan yang
meliputi komoditas jahe, kencur, kunyit dan sebagainya.

Selama periode pemantauan harga dari bulan Januari sampai dengan
Desember 2016, NTP subsektor Hortikultura sebagian besar pada posisi diatas 100,
artinya nilai dari produk hortikultura yang dihasilkan petani lebih besar dibandingkan
dengan pengeluaran untuk proses produksi hortikultura maupun untuk konsumsi
rumah tangga petani hortikultura, kecuali pada bulan Januari, Februari, Maret dan
Juni berada di bawah angka 100. Rata-rata NTP subsektor hortikultura sebesar
101,42, artinya petani hortikultura di Kabupaten Temanggung mengalami surplus
sehingga tingkat kesejahteraan petani meningkat dibandingkan dengan tingkat
kesejahteraan tahun dasar (2012). Bulan dengan NTP tertinggi adalah bulan
November dengan NTP sebesar 105,21, sedangkan bulan dengan NTP terendah
terjadi pada bulan Januari dengan besaran NTP 95,74.

Grafik 7.
NTP Subsektor Hortikultura Kabupaten Temanggung
Januari - Desember 2016
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Kenaikan NTP Subsektor Hortikultura tertinggi terjadi pada bulan Februari
yaitu naik sebesar 3,13 persen dari NTP bulan Januari 95,74 menjadi 98,74.
Sementara itu NTP Subsektor Hortikultura bulan Januari 2016 mengalami penurunan
tajam menjadi 95,74 dari 103,24 pada bulan Desember 2015 atau turun sebesar 7,26
persen. Penurunan drastis ini disebabkan oleh anjloknya harga buah-buahan seperti
harga salak karena adanya panen raya pada bulan tersebut dan harga beberapa
komoditas sayuran seperti buncis, kacang panjang, kol, labu siam, sawi dan terong,
yang menyebabkan Indeks yang diterima petani pada bulan Januari turun mencapai
6,37 persen.

Bila diamati dari komponen penyusun NTP yaitu indeks yang diterima petani
(It) maupun indeks yang dibayar petani (Ib) subsektor Hortikultura selama periode
Januari sampai dengan Desember 2016 keduanya berada diatas 100. Bulan dengan It
tertinggi terjadi pada bulan November yaitu 132,59 dan bulan dengan It terendah
adalah bulan Januari dengan It sebesar 117,26. Untuk indeks yang dibayar petani (Ib)
posisi tertinggi terjadi pada bulan Desember dengan angka Ib sebesar 126,56 dan Ib
terendah terjadi pada bulan Januari dengan angka Ib sebesar 122,47.

Grafik 8.

It dan Ib Subsektor Hortikultura Kabupaten Temanggung
Januari s.d. Desember 2016

Secara umum, NTP subsektor hortikultura mengalami kenaikan sebesar 0,11

persen. Hal ini disebabkan oleh rata-rata kenaikan It lebih besar dari rata-rata
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kenaikan Ib. It naik sebesar 0,46 persen sedangkan Ib naik sebesar 0,36 persen
4.4.3. NTP Subsektor Tanaman Perkebunan Rakyat (TPR)

Komoditas yang dicakup dalam subsektor tanaman perkebunan rakyat
meliputi kelapa, kopi, kakao, cengkeh, tembakau dan lain-lain. Dalam menghasilkan
angka NTP subsektor tanaman perkebunan rakyat diperlukan ketersediaan harga
komoditas yang diproduksi petani dan harga yang dibayar petani untuk keperluan
biaya produksi dan untuk keperluan konsumsi rumah tangga petani Tanaman

Perkebunan Rakyat.

Grafik 9.
NTP Subsektor TPR Kabupaten Temanggung
Januari - Desember 2016

Selama periode pemantauan harga dari bulan Januari sampai dengan
Desember 2016 besaran NTP subsektor tanaman perkebunan rakyat seluruhnya
menunjukkan angka diatas 100,00 dengan rata-rata indeks sebsar 106,61, artinya
bahwa selama 12 bulan di tahun 2016 petani tanaman perkebunan rakyat mengalami
surplus. Berawal pada posisi 105,05 pada bulan Januari 2016, NTP subsektor
tanaman perkebunan rakyat berfluktuasi dan cenderung meningkat hingga mencapai
113,12 pada bulan Desember 2016. Kenaikan NTP TPR disebabkan oleh kenaikan
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produksi komoditas subsektor tanaman perkebunan rakyat yang dijual petani relatif
lebih besar dibandingkan dengan kenaikan harga barang konsumsi dan biaya produksi
yang dibeli petani sehingga pendapatan petani meningkat dan menjadi lebih besar
daripada pengeluarannya. Oleh karena itu tingkat kesejahteraan petani pada subsektor
tersebut cenderung naik selama tahun 2016. Adapun NTP subsektor tanaman
perkebunan rakyat terendah terjadi pada bulan Maret 2016 sebesar 102,50 yang

menunjukkan bahwa petani pada bulan tersebut tetap berada dalam posisi surplus.

Seiring dengan rata-rata kenaikan indeks yang diterima petani (It) subsektor
tanaman perkebunan rakyat sebesar 0,97 persen, maka berpengaruh pada rata-rata
kenaikan NTP subsektor tanaman perkebunan rakyat sebesar 0,65 persen. Harga
komoditas tanaman perkebunan rakyat secara umum terus meningkat dengan
kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Oktober sehingga Indeks yang diterima petani
pada bulan tersebut naik sebesar 3,01 persen. Pada bulan Juni terjadi penurunan
angka indeks terendah sebesar 1,84 persen akibat dari turunnya It sebesar 1,29 persen

sedangkan Ib naik sebesar 0,56 persen.

Grafik 10.
It dan Ib Tanaman Perkebunan Rakyat Kabupaten Temanggung
Januari -.Desember 2016
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Selama periode pemantauan harga dari bulan Januari sampai dengan
Desember 2016, indeks yang diterima petani dan indeks yang dibayar petani dari

subsektor tanaman perkebunan rakyat berada diatas angka 100 dengan rata-rata It dan
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Ib masing-masing sebesar 133,36 dan 125,06. It tertinggi terjadi pada bulan
Desember yaitu sebesar 143,36, It terendah bulan Maret 127,66.

Indeks yang dibayar petani (Ib) tertinggi terjadi pada bulan November yaitu
126,85 dan yang terendah bulan Februari 123,51. Bulan Januari merupakan bulan
dengan kenaikan Ib tertinggi sebesar 1,36. Kenaikan Ib ini sebagai akibat dari
kenaikan IKRT subsektor tanaman bahan makanan sebesar 0,55 persen dan Indeks
BPPBM sebesar 3,08 persen. Penurunan Ib terendah terjadi pada bulan April 2016
yaitu turun sebesar 0,43 persen karena baik IKRT maupun IBPPBM mengalami

penurunan.

4.4.4. NTP Subsektor Peternakan

Yang dipantau pada subsektor peternakan meliputi harga komoditas yang
diproduksi petani dan harga yang dibayar petani untuk keperluan biaya produksi serta
biaya yang dibayar petani untuk keperluan konsumsi rumah tangga petani. Komoditas
yang dipantau dalam subsektor peternakan meliputi komoditas Ternak Besar, Ternak

Kecil, Unggas dan Hasil-hasil Peternakan.

Grafik 11.
NTP Subsektor Peternakan Kabupaten Temanggung
Januari - Desember 2016

Sepanjang periode 2016 pada subsektor peternakan, Selama periode
pemantauan harga yaitu dari bulan Januari sampai dengan Desember 2016 besaran
NTP subsektor peternakan cukup fluktuatif berkisar antara 104,23 sampai dengan
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110,31 dengan rata-rata NTP sebesar 107,33. Indeks yang diterima petani selalu lebih
besar dari indeks yag dibayar petani sehingga menghasilkan NTP subsektor
peternakan diatas angka 100. NTP tertinggi terjadi pada bulan Juli dengan NTP
sebesar 110,31 dan NTP subsektor peternakan terendah terjadi pada bulan Desember
sebesar 104,23.

Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar 2,31 persen Yyang
dipengaruhi oleh naiknya It sementara Ib mengalami penurunan. It naik 2,04 persen
sedangkan Ib turun 0,26 persen. Kenaikan pada It subsektor peternakan terutama
disebabkan oleh naiknya harga komoditas sapi potong, ayam ras dan telur ayam ras
yang mengakibatkan It kelompok ternak besar, kelompok unggas dan kelompok hasil
ternak mengalami kenaikan masing-masing sebesar 3,32 persen, 0,66 persen dan 0,76
persen. Penurunan Indeks cukup drastis terjadi pada bulan oktober yaitu sebesar 3,17
persen akibat turunnya It lebih besar dibandingkan dengan turunnya Ib. Penurunan
terjadi pada semua kelompok komoditas penunjang terbentuknya It subsektor
peternakan yaitu It kelompok ternak besar turun 4,83 persen, kelompok ternak kecil
turun 2,22 persen, kelompok unggas turun 0,14 persen dan kelompok hasil ternak
mengalami penurunan sebesar 3,08 persen.

Grafik 12.

It dan Ib Subsektor Peternakan Kabupaten Temanggung
Bulan Januari — Desember 2016
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Ditinjau dari perkembangannya, lebih dari separuh tahun pada periode

pengamatan NTP 2016 mengalami penurunan, yaitu pada bulan Februari-Maret dan
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Bulan Agustus-Desember, sedangkan empat bulan lainnya mengalami kenaikan
sehingga secara rata-rata NTP subsektor peternakan mengalami penurunan sebesar
0,08 persen. Meski demikian, indeks yang diterima petani dan indeks yang dibayar
petani pada subsektor peternakan setiap bulannya berada pada posisi diatas 100.
Untuk indeks yang diterima petani pada bulan Juli sebesar 128,96 merupakan bulan
dengan indeks yang diterima petani tertinggi, sedangkan indeks diterima petani
terendah terjadi pada bulan April yaitu sebesar 121,67. Indeks yang dibayar petani
subsektor peternakan bulan Desember merupakan bulan dengan indeks yang dibayar
petani tertinggi yaitu 119,37 sedangkan bulan Mei merupakan bulan dengan indeks
yang dibayar petani terendah dengan besaran 115,06.

4.4.5. NTP Subsektor Perikanan
Yang dipantau pada subsektor Perikanan meliputi harga komoditas yang
diproduksi petani dan harga yang dibayar petani untuk keperluan biaya produksi serta
biaya yang dibayar petani untuk keperluan konsumsi rumah tangga petani subsektor
Perikanan. Komoditas yang dipantau dalam subsektor perikanan meliputi kegiatan
Budidaya Ikan Air Tawar.
Grafik 13.

NTP Subsektor Perikanan Kabupaten Temanggung
Januari -Desember 2016
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Sama seperti subsektor Peternakan, selama periode pemantauan harga dari
Januari sampai dengan Desember 2016, NTP subsektor Perikanan angkanya cukup
fluktuatif, selama tujuh bulan pantauan mengalami kenaikan NTP dan lima bulan
lainnya mengalami penurunan NTP. Rata-rata NTP subsektor perikanan sebesar
106,56. Dilihat dari nilai NTP yang sepanjang tahun 2016 berada pada angka diatas
100 ini dapat menunjukkan bahwa petani perikanan mengalami surplus. Bulan-bulan
yang mengalami kenaikan NTP subsektor perikanan adalah bulan Januari, Februari,
Mei, Juni, Juli, Oktober dan Desember, sedangkan bulan yang mengalami penurunan
NTP adalah bulan Maret, April, Agustus, September dan November. NTP tertinggi
terjadi dibulan Juli sebesar 108,57 dan terendah terjadi dibulan April dengan NTP
sebesar 102,84.

Kenaikan NTP tertinggi terjadi pada bulan Juni yaitu naik 4,27 persen dari
NTP bulan Mei 103,66 menjadi 108,09 dibulan Juni. Kenaikan ini terjadi karena
perubahan It jauh lebih tinggi daripada perubahan Ib. Indeks harga yang diterima
petani naik 5,06 persen yang disebabkan oleh naiknya harga komoditas ikan mas,
ikan mujair dan ikan nila, sementara indeks harga yang dibayar petani hanya naik
sebesar 0,75 persen yang dipicu oleh naiknya harga obat-obatan dan pupuk.
Perkembangan NTP Subsektor Perikanan bulan April mengalami penurunan sebesar
2,81 persen dari NTP bulan Maret 105,81 menjadi 102,84 dibulan April.

Grafik 14.
It dan Ib Subsektor Perikanan Kabupaten Temanggung
Januari -Desember 2016
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Jika dilihat dari komponen penyusun NTP subsektor perikanan yaitu indeks
yang diterima petani dan indeks yang dibayar petani, selama periode pemantauan
harga dari bulan Januari sampai dengan Desember 2016 keduanya pada posisi diatas
100,00 dengan rata-rata It sebesar 131,38 dan Ib sebesar 123,29. Indeks yang diterima
tertinggi terjadi dibulan Desember dengan indeks sebesar 136,54 dan yang terendah
terjadi pada bulan April yaitu dengan besaran indeks 125,49. Sedangkan untuk indeks
yang dibayar petani tertinggi terjadi dibulan Desember dengan indeks sebesar 127,56
dan indeks dibayar petani yang terendah terjadi pada bulan Februari dengan besaran
indeks 119,18.

Ditinjau dari perkembangannya, perkembangan It tertinggi terjadi pada bulan
Juni sebesar 5,06 persen dan perkembangan It terendah terjadi pada bulan September
sebesar -1,96 persen, sedangkan Indeks yang diterima petani subsektor perikanan
bulan Februari tidak mengalami perubahan indeks. Untuk perkembangan Ib tertinggi
terjadi pada bulan April sebesar 1,29 persen dan perkembangan Ib terendah terjadi

pada bulan Mei yaitu sebesar -0,02 persen.
4.4.6. Inflasi Perdesaan

Perubahan indeks harga barang/jasa yang dikonsumsi rumah tangga (IKRT)
petani yang kebanyakan bermukim di perdesaan mencerminkan angka inflasi/deflasi
di wilayah perdesaan. Selama pemantauan harga dari bulan Januari sampai dengan
Desember 2016 perubahan indeks harga konsumen atau yang sering disebut inflasi
wilayah perdesaan di Kabupaten Temanggung cenderung mengalami kenaikan harga
(inflasi) pada setiap bulannya, kecuali beberapa bulan mengalami deflasi antara lain
deflasi bulan Februari (dipengaruhi oleh turunnya indeks kelompok bahan makanan
dan kelompok transportasi dan komunikasi), April (dipengaruhi oleh turunnya indeks
kelompok bahan makanan, perumahan, transport dan komunikasi) dan Agustus

(dipengaruhi oleh penurunan indeks kelompok bahan makanan dan makanan jadi).

Diawali pada bulan Januari 2016, terjadi inflasi perdesaan sebesar 0,54
persen. Inflasi ini dipengaruhi oleh kenaikan indeks harga kelompok pengeluaran,
yaitu kelompok bahan makanan sebesar 0,78 persen, kelompok makanan jadi sebesar
0,97 persen, kelompok perumahan sebesar 0,54 persen, kelompok sandang sebesar
0,24 persen, kelompok kesehatan sebesar 0,50, serta kelompok pendidikan, rekreasi
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& olahraga sebesar 0,42 persen. Sedangkan kelompok pengeluaran transportasi dan
komunikasi mengalami deflasi karena adanya penurunan harga BBM per 5 Januari
2016.

Grafik 15.
Perkembangan Inflasi Perdesaan Kabupaten Temanggung
Januari - Desember 2016

Inflasi tertinggi terjadi pada bulan Maret yaitu sebesar 1,59 persen. Inflasi
pada bulan Maret ini dipengaruhi oleh kenaikan/inflasi pada setiap kelompok
konsumsi rumah tangga petani, terutama kelompok bahan makanan yaitu naik
sebesar 3,44 persen, sedangkan inflasi terendah bahkan mengalami deflasi terjadi
pada bulan April yang turun 0,67 persen terutama dipengaruhi oleh penurunan harga
komoditas konsumsi rumah tangga tani kelompok bahan makanan sebesar 1,36

persen dan penurunan kelompok transportasi dan komunikasi sebesar 1,66 persen.
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Tabel 3.

Perubahan IKRT Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

Rincian Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nov Des
Konsumsi RT 0.54 -0.08 1.59 -0.67 0.06 0.56 1.00 -0.08 0.28 0.13 1.32 0.21
Bahan Makanan 0.78 -0.37 3.44 -1.36 -0.50 0.57 1.82 -0.28 0.58 0.16 2.57 0.26
Makanan Jadi 0.97 0.30 0.40 0.44 1.25 1.08 0.60 -0.04 -0.05 0.17 0.60 0.21
Perumahan 0.54 0.22 0.25 -0.01 0.14 0.18 0.26 0.06 0.17 0.13 0.25 0.16
Sandang 0.24 0.12 0.28 0.09 0.16 0.90 0.45 0.20 0.12 0.11 0.20 0.13
Kesehatan 0.50 0.09 0.16 0.12 0.11 0.34 0.19 0.22 0.29 -0.31 0.40 0.24
Pendidikan,

Rekreasi dan 0.42 0.02 0.06 0.20 0.35 0.14 0.59 0.44 0.02 0.23 0.04 0.10
Olahraga

Transportasi dan
-0.95 -0.14 -0.08 -1.66 -0.15 0.09 0.13 0.00 -0.01 0.11 0.31 0.07

Komunikasi

Neitac Tutear Petani Rabupaten Temanggung 2016 36



LAMPIRAN TABEL



Perkembangan NTP Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

Tabel 4 :

Rincian Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des
L ieekeahmiig B 125,82 12503 123,88 121,38 122,72 12389 12506 12548 12567 12574 126,74 126,77
II' Indeks dibayar Petani 122,97 123,03 124,26 123,66 12365 12419 12529 12528 12553 12561 126,87 127,23
1 _*Fonsumsi Rumah 126,24 126,15 128,15 127,29 127,37 128,08 129,35 129,25 12961 129,77 131,49 131,76
angga
a Bahan makanan 137,92 137,40 142,13 140,19 139,50 140,30 142,85 142,45 14327 14350 147,19 14758
b. Makanan jadi 118,94 119,30 119,78 120,30 121,81 123,13 123,86 123,81 12375 123,96 124,70 124,96
¢ Perumahan 12043 120,70 121,00 120,99 121,16 121,38 121,69 121,76 12197 122,13 122,43 12263
d. Sandang 119,75 119,90 120,24 120,35 120,54 121,62 122,16 122,41 12255 122,68 122,93 123,08
Kesehatan 119,16 119,27 11945 119,60 119,73 120,13 120,37 120,63 120,98 120,61 121,10 121,39
f Pend. rek, & OR 110,68 110,70 110,77 110,99 111,38 111,53 112,19 112,68 112,70 112,97 11301 11312
9. Transportasi & kom. 119,44 11927 11918 11720 117,02 11713 117,28 11729 11727 11740 117,77 11785
2 BPPBM 116,38 116,77 11642 116,36 116,16 116,35 117,10 117,31 117,31 117,23 117,57 11811
a  Bibit 113,15 11450 116,36 11506 114,41 113,65 114,83 11538 11507 114,70 11544 116,84
Obatkobatan & 116,58 116,92 11456 11560 11513 116,09 116,88 117,34 117,78 117,26 118,01 119,17
pupu
c. ISe_wa Lahan, pajak & 10749 107,48 107,55 107,59 107,66 107,70 107,74 107,73 107,74 107,81 107,80 107,80
ainnya
d. Transportasi 120,27 120,15 119,97 116,24 116,37 11624 11625 116,37 116,72 116,53 117,04 117,52
e Pengmlﬁbahan barang 11552 11552 116,21 11621 116,21 116,21 11846 11846 117,77 117,77 117,77 117,71
moda
f. Upah buruh tani 120,77 121,19 121,19 121,19 12121 12126 121,33 121,33 121,33 121,76 121,77 121,77
Il Nilai Tukar Petani 102,31 101,62 99,70 9815 9925 99,76 99,82 100,15 100,11 100,10 99,89 99,64
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Tabel 5:
Perkembangan NTP Sub Sektor Tanaman Pangan Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

Rincian Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

| Indeks diterima Petani 12741 12515 12311 11866 12059 12185 12181 12171 12214 12257 12277 12266

1 padi 11557 11303 10842 10611 10726 10726 10819 10819 10842 10888 10911 108,88

2. Palawija 15910 157,58 162,42 15224 15627 160,87 15828 15791 158,87 15922 15932 159,56

Il Indeks dibayar Petani 12451 12448 126,03 12537 12543 12600 127,01 127,08 12745 12758 12885 12903

L. $°”S“ms' Rumah 12507 12592 127,99 12710 12719 127.83 12910 12906 12958 12978 131,53 131,78
angga

4 Bahan makanan 137,70 13727 14221 140,22 13955 14020 14275 14257 14385 14419 14800 14831

b. Makanan jadi 118,95 119,32 11980 12032 12181 12311 12384 12367 12355 12377 12452 124,79

¢ Perumahan 12025 12052 12084 12083 12009 12121 12154 121,62 121,82 121,98 12229 122,49

3, SaiEs 11977 11990 12024 12035 12053 12158 12214 12239 12252 12263 122,87 12305

e Kesehatan 12027 12051 12071 12087 12101 12142 121,68 12198 12238 121,90 12239 122,72

f Pend. rek. & OR 11023 11024 11030 11053 11096 11110 111,73 11231 11231 11258 112,62 112,72

g. Transportasi & kom. 118,24 118,06 117,95 115,88 115,69 115,77 115,92 115,88 115,86 115,98 116,30 116,38

5 BPPBM 120,70 120,72 12093 12084 120,84 12120 121,90 121,90 12187 121,84 121.86 12187

4 Bibit 13043 13043 13043 13043 13043 13167 131,67 13167 13167 13043 13043 130,43

b. Obat;("bata”& 12209 12299 12305 12305 123,05 12409 12409 12409 12479 12510 12511 12514
pupu

¢ fe_""a Lahan, pajak & 10953 10953 10953 10953 10953 10953 10953 10953 10953 10953 10953 10953
alnnya

e — 12416 12480 12416 12090 120,90 12090 12090 12090 120,90 12025 12090 120,90

e Pe“;’?baha“ barang 11595 11388 12044 12044 12044 12044 12552 12552 12396 12396 12396  123.96
moda

S el i 12115 12115 12115 12115 12115 12115 12115 12115 12115 12115 12115 12115

I Nilai Tukar Petani 10233 100,54 97.68 9465 9614 9671 9583 9578 9584 9607 9528 9506
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Tabel 6:
Perkembangan NTP Sub Sektor Tanaman Hortikultura Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

Rincian Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

| Indeks diterima Petani 117,26 121,32 123,94 12548 123,99 12350 127,25 130,01 129,74 129,00 132,59 131,77

1. Sayur-sayuran 11322 109,79 121,61 12335 11527 11586 12058 126,18 121,95 127,56 142,14 141,84

5 el 12320 13757 129,04 131,11 137,57 136,60 138,65 138,65 14317 13466 12419 123,22

3. Tan. Obat-obatan 101,70 87,63 90,14 7986 79,15 66,30 77,90 70,37 70,37 70,37 8474 76,93

Il Indeks dibayar Petani 122,47 122,87 12491 12398 12385 12404 12516 12500 124,74 12477 126,02 126,56

L fmsums' Rumah 12603 12504 127,93 127,00 127,18 127,95 12924 12899 12872 12880 13037 130,68
angga

S [Pl R T 136,22 13583 140,35 13857 137,01 13882 141,34 140,32 13940 139,36 142,54 143,00

b. Makanan jadi 119,14 11951 119,99 12051 122,03 12334 12408 12455 12477 12496 12568 12595

= e 120,59 120,85 121,13 121,12 121,30 12153 121,84 12196 122,24 12239 122,66 122,87

d. Sandang 120,76 120,89 12123 121,34 121,50 122,63 123,19 12345 12365 12379 12406 124,28

5 s 11537 11466 114,82 11491 11501 11537 11554 11568 11575 11575 116,16 116,44

f Pend., rek. & OR 110,90 110,92 111,02 111,24 111,63 111,81 112,47 112,80 112,91 11317 11321 113,37

9. Transportasi & kom. 120,97 120,82 120,74 11885 11870 11886 11901 11920 119,22 119,38 119,84 119,94

2. BPPBM 114,05 11563 117,78 11657 11598 11481 11551 11554 11530 11524 11574 116,83

T 11341 119,36 131,44 12584 121,89 116,07 119,66 119,84 11852 118,63 12124 127,39

b. Obat-obatan & pupuk 110,63 11059 110,56 11059 110,86 11045 11071 110,71 11071 11071 11071 110,71

& IS?W"" Lahan, pajak & 90775 10772 10772 10772 107,72 10772 107,72 107,72 107,72 107,72 107,72 107,72
ainnya

d. Transportasi 111,54 110,44 11058 108,02 10853 108,02 108,02 108,02 108,02 10699 107,50 107,50

€ Pe”;’?baha” barang 11645 11642 11642 11642 11642 11642 11642 11642 11642 11642 11642 116,42
moda

f. Upah buruh tani 118,32 121,31 121,31 121,31 121,31 12131 121,31 121,31 121,31 121,31 121,31 121,31

I Nilai Tukar Petani 9574 9874 99,23 101,21 100,11 99,56 101,67 10401 10401 103,39 10521 104,12
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Tabel 7:
Perkembangan NTP Sub Sektor Tanaman Perkebunan Rakyat Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

Rincian Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

| lihe dhiafiing Paiec 12093 128,96 127,66 129,37 131,49 129,79 131,49 132,85 13472 13884 141,90 14336

;a’;amta” Perkebunan 129,93 12896 127,66 129,37 131,49 12979 13149 132,85 13472 13884 141,90 143,36
akyal

Il Indeks dibayar Petani 123,68 12351 12454 12400 12406 124,76 12557 12547 12576 12582 12685 126,73

L. fmsums' Rumah 12718 12691 12852 127,75 127,83 12889 13014 12995 13034 13044 13201 132,01
angga

T —— 13956 138,60 142,22 140,49 13988 14155 14393 14339 14428 14432 14751 14751

b. Makanan jadi 118,92 11925 11970 12023 12171 12301 12376 123,63 12352 12374 12448  124.48

P —— 12052 120,70 120,95 120,93 121,05 121,28 121,47 121,57 121,69 121,83 122,05 122,05

d. Sandang 119,18 119,39 119,68 119,79 11996 120,83 121,32 121,55 121,77 121,95 12228 122,28

P — 118,12 11833 118550 118,61 11873 119,10 119,30 119,54 119,88 119,53 119,95 119,95

f Pend. rek., & OR 100,26 109,28 109,33 109,52 109,92 110,07 110,59 111,11 111,11 111,37 111,38 111,38

g. Transportasi & kom. 119,19 11908 119,02 117,57 117,48 117,61 117,78 117,76 117,76 117,91 11827 118,27

2 BPPBM 117,03 117,05 117,01 11690 116,92 116,92 116,92 116,97 117,06 117,06 117,06 116,71

2 Bt 10509 10509 10509 10509 10509 10509 10509 10578 10578 10578 10578 105,78

b. Obat-obatan & pupuk 106,32 106,40 106,40 106,52 106,60 106,60 106,60 106,60 106,76 106,76 106,76 106,76

SewaLahan, pajak & 10316 10316 10316 10316 10316 10316 10316 10316 103,16 10316 10316 10316

lainnya
d. Transportasi 120,53 12053 120,07 118,75 11875 118,75 11875 119,07 11953 119,53 119,53 119,53
Pe”;’?baha” barang 19701 11701 11701 11701 11700 11701 11701 11701 11701 117,01 11701 114,23
moaa
f. Upah buruh tani 132,82 13282 132,82 132,82 132,82 132,82 132,82 13282 132,82 132,82 13282 132,82
W NHRIS e B 10505 10441 102,50 104,32 10599 104,03 10471 10588 107,13 110,35 111,86 113,12
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Tabel 8:
Perkembangan NTP Sub Sektor Peternakan Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

Rincian Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

U (el s ahiee Fi 126,86 12564 12349 12167 124,16 126,37 12896 12828 12852 123,97 124,12 12442
1. Ternak besar 132,32 131,47 130,63 127,25 131,47 134,85 13823 13823 13991 133,16 133,16 133,16
e 9855 98,55 9855 9958 99,58 99,58 9958 101,63 101,63 99,37 9958 99,58

3. Unggas 13445 132,81 124,79 12398 12479 12807 132,62 12522 12522 12505 12505 125,05
il ek 134,09 130,51 126,93 12621 127,17 126,93 127,88 12812 123,82 12001 12072 122,75

Il Indeks dibayar Petani 117,65 117,85 116,26 11537 11506 11570 116,90 117,03 117,35 116,90 11824 119,37
L ?;’:;;‘;"S' U 127,25 127,12 128,65 127,84 127,88 128,74 12992 129,83 130,26 130,41 131,91 13226

a. Bahan makanan 139,55 138,98 142,53 140,71 139,93 141,15 14345 14314 14415 144,34 147,48 148,04

b. Makanan jadi 11856 118,85 119,31 119,81 121,32 122,59 12331 12320 12305 123,26 123,95 12422

c. Perumahan 122,35 122,64 122,88 122,90 12309 12335 123,66 12375 123,94 12413 12446 124,68

d. Sandang 120,84 120,96 121,30 121,40 121,56 122,58 12311 12334 12351 123,66 123,96 12423

e. Kesehatan 11855 118,76 118,94 119,07 119,18 119,54 119,74 119,99 120,35 119,93 120,37 120,68

f Pend. rek, & OR 111,01 111,03 111,11 111,32 111,70 111,85 112,63 11315 11316 113,42 11345 11351

9. Transportasi & kom. 120,46 12027 120,17 118,17 11802 11814 11829 11825 11824 11838 11879 118,89

2. BPPBM 111,24 111,66 107,98 107,03 10650 106,99 108,21 108,48 108,72 107,87 109,11 110,75

a.  Bibit 104,13 104,40 104,75 104,36 10507 10532 10564 10598 10588 10568 106,32 106,61

b. Obat-obatan & pupuk 115,17 115,92 106,48 105,56 103,77 104,67 107,32 107,81 108,27 106,01 108,64 112,64

Sewalahan, pajak & 15485 10483 10523 10549 10590 10611 10635 10632 10637 10678 10677 106,74

lainnya
4 e 12314 12314 12314 11700 117,00 11700 11700 11725 11806 11874 11941 11941
Pe”;”:baha” barang 15735 10735 10735 10735 107,35 107,35 10735 107,35 107,35 107,35 10735 107,35
moda
i Uil 10917 109,89 10989 109,89 11020 11095 111,80 111,80 111,80 11180 111,95 11195
Il Nilai Tukar Petani 107,83 106,61 10622 10547 107,90 10922 11031 10961 10952 106,05 10497 10423
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Tabel 9:
Perkembangan NTP Sub Sektor Perikanan Kabupaten Temanggung
Januari — Desember 2016

Rincian Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des
I Indeks diterima Petani 128,96 128,96 127,47 125,49 126,47 132,87 134,60 134,14 131,51 13456 134,95 136,54
Budidaya ikan 128,96 128,96 127,47 12549 126,47 132,87 13460 134,14 131,51 13456 13495 136,54
Il Indeks dibayar Petani 119,19 119,18 120,47 122,02 122,00 122,92 12398 124,60 12491 125,64 126,95 127,56

1. Konsumsi Rumah 12766 12731 12970 12890 128,84 12949 13094 130,68 13122 13141 13372 13437

Tangga
a gghan makanan 142,91 141,39 147,84 14541 144,16 14459 14794 147,19 148,72 149,00 154,83 156,30
b. Makanan jadi 118,64 119,02 119,53 120,15 121,89 123,49 124,19 123,93 123,77 124,00 124,75 125,08
c. Perumahan 119,46 119,79 120,03 120,08 120,25 120,38 120,61 120,59 120,71 120,77 121,20 121,50
d. Sandang 117,67 117,89 118,24 118,38 118,72 120,06 120,53 120,80 120,86 120,98 121,06 121,05
e. Kesehatan 117,86 118,24 118,45 118,56 118,68 119,22 119,42 119,63 120,09 120,05 120,75 121,01
f.  Pend., rek., & OR 11451 11455 114,64 114,77 11486 11512 11598 116,09 116,09 116,33 116,41 116,71
g. Transportasi & kom. 133,27 133,26 133,19 131,52 131,38 131,73 13190 131,81 131,73 131,83 132,53 132,58
2. BPPBM 107,86 108,31 108,12 112,82 112,85 114,13 11466 116,47 11645 117,92 117,90 118,44
a. Bibit 103,71 103,71 100,08 100,08 100,08 100,44 101,89 103,71 103,71 103,71 103,71 103,71

Obat-obatan & pupuk ~ 107,07 108,34 11159 12492 12501 12824 12824 131,47 13144 13144 13137 131,45

C. Sewalahan pajsk& 14495 10415 10415 10415 10415 10415 10415 10415 10415 10415 10415 10415

lainnya
d. Transportasi 130,18 130,18 130,18 130,18 130,18 130,18 13047 13047 13047 130,33 130,33 15331
e Penambahanbarang 15597 15011 12211 12211 12241 12241 12211 12241 12241 12241 12211 13335
modal
£ Upah buruh tani 117,85 117,85 117,85 117,85 117,85 117,85 117,85 117,85 117,85 127,16 127,16 127,16
Il Nilai Tukar Petani 108,20 10820 10581 102,84 103,66 108,09 108,57 107,66 10529 107,10 106,30 107,04
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Tabel 10.
Indeks Harga yang Diterima Petani (It) per Sub Sektor Kabupaten Temanggung,
Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 127,41 117,26 129,93 126,86 128,96
Februari 125,15 121,32 128,96 125,64 128,96
Maret 123,11 123,94 127,66 123,49 127,47
April 118,66 125,48 129,37 121,67 125,49
Mei 120,59 123,99 131,49 124,16 126,47
Juni 121,85 123,50 129,79 126,37 132,87
Juli 121,81 127,25 131,49 128,96 134,60
Agustus 121,71 130,01 132,85 128,28 134,14
September 122,14 129,74 134,72 128,52 131,51
Oktober 122,57 129,00 138,84 123,97 134,56
November 122,77 132,59 141,90 124,12 134,95
Desember 122,66 131,77 143,36 124,42 136,54
Tabel 11.

Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib) per Sub Sektor Kabupaten Temanggung,
Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 124,51 122,47 123,68 117,65 119,19
Februari 124,48 122,87 123,51 117,85 119,18
Maret 126,03 124,91 124,54 116,26 120,47
April 125,37 123,98 124,00 115,37 122,02
Mei 125,43 123,85 124,06 115,06 122,00
Juni 126,00 124,04 124,76 115,70 122,92
Juli 127,11 125,16 125,57 116,90 123,98
Agustus 127,08 125,00 125,47 117,03 124,60
September 127,45 124,74 125,76 117,35 124,91
Oktober 127,58 124,77 125,82 116,90 125,64
November 128,85 126,02 126,85 118,24 126,95
Desember 129,03 126,56 126,73 119,37 127,56
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Tabel 12.
Nilai Tukar Petani (NTP) per Sub Sektor Kabupaten Temanggung,

Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan

Januari 102,33 95,74 105,05 107,83 108,20

Februari 100,54 98,74 104,41 106,61 108,20

Maret 97,68 99,23 102,50 106,22 105,81

April 94,65 101,21 104,32 105,47 102,84

Mei 96,14 100,11 105,99 107,90 103,66

Juni 96,71 99,56 104,03 109,22 108,09

Juli 95,83 101,67 104,71 110,31 108,57

Agustus 95,78 104,01 105,88 109,61 107,66

September 95,84 104,01 107,13 109,52 105,29

Oktober 96,07 103,39 110,35 106,05 107,10

November 95,28 105,21 111,86 104,97 106,30

Desember 95,06 104,12 113,12 104,23 107,04

Tabel 13.
Indeks Harga yang Diterima Petani (It) per Sub Sektor dan
per Sub Kelompok Kabupaten Temanggung,
Januari — Desember 2016
Bulan Sub Sektor / Sub Kelompok
Tanaman Pangan Hortikultura
Padi Palawija Sayuran Buah-buahan Tan. Obat-

obatan

Januari 115,57 159,10 113,22 123,20 101,70

Februari 113,03 157,58 109,79 137,57 87,63

Maret 108,42 162,42 121,61 129,04 90,14

April 106,11 152,24 123,35 131,11 79,86

Mei 107,26 156,27 115,27 137,57 79,15

Juni 107,26 160,87 115,86 136,60 66,30

Juli 108,19 158,28 120,58 138,65 77,90

Agustus 108,19 157,91 126,18 138,65 70,37

September 108,42 158,87 121,95 143,17 70,37

Oktober 108,88 159,22 127,56 134,66 70,37

November 109,11 159,32 142,14 124,19 84,74

Desember 108,88 159,56 141,84 123,22 76,93
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Lanjutan

Bulan Sub Sektor / Sub Kelompok
TPR Peternakan Perikanan
Palawija Sayuran Buah- Tan. Obat-
buahan obatan
Januari 129,93 132,32 98,55 134,45 134,09 128,96
Februari 128,96 131,47 98,55 132,81 130,51 128,96
Maret 127,66 130,63 98,55 124,79 126,93 127,47
April 129,37 127,25 99,58 123,98 126,21 125,49
Mei 131,49 131,47 99,58 124,79 127,17 126,47
Juni 129,79 134,85 99,58 128,07 126,93 132,87
Juli 131,49 138,23 99,58 132,62 127,88 134,60
Agustus 132,85 138,23 101,63 125,22 128,12 134,14
September 134,72 139,91 101,63 125,22 123,82 131,51
Oktober 138,84 133,16 99,37 125,05 120,01 134,56
November 141,90 133,16 99,58 125,05 120,72 134,95
Desember 143,36 133,16 99,58 125,05 122,75 136,54
Tabel 14.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT) per Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016
Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan

Januari 125,97 126,03 127,18 127,25 127,66
Februari 125,92 125,94 126,91 127,12 127,31
Maret 127,99 127,93 128,52 128,65 129,70
April 127,10 127,10 127,75 127,84 128,90
Mei 127,19 127,18 127,83 127,88 128,84
Juni 127,83 127,95 128,89 128,74 129,49
Juli 129,10 129,24 130,14 129,92 130,94
Agustus 129,06 128,99 129,95 129,83 130,68
September 129,58 128,72 130,34 130,26 131,22
Oktober 129,78 128,80 130,44 130,41 131,41
November 131,53 130,37 132,01 131,91 133,72
Desember 131,78 130,68 132,01 132,26 134,37
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Sub Kelompok Bahan Makanan Dirinci Menurut Sub Sektor

Tabel 14.1.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT)

Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 137,70 136,22 139,56 139,55 142,91
Februari 137,27 135,83 138,69 138,98 141,39
Maret 142,21 140,35 142,22 142,53 147,84
April 140,22 138,57 140,49 140,71 145,41
Mei 139,55 137,91 139,88 139,93 144,16
Juni 140,20 138,82 141,55 141,15 144,59
Juli 142,75 141,34 143,93 143,45 147,94
Agustus 142,57 140,32 143,39 143,14 147,19
September 143,85 139,40 144,28 144,15 148,72
Oktober 144,19 139,36 144,32 144,34 149,00
November 148,00 142,54 147,51 147,48 154,83
Desember 148,31 143,00 147,51 148,04 156,30
Tabel 14.2.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT)
Sub Kelompok Makanan Jadi Dirinci Menurut Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016
Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 118,95 119,14 118,92 118,56 118,64
Februari 119,32 119,51 119,25 118,85 119,02
Maret 119,80 119,99 119,70 119,31 119,53
April 120,32 120,51 120,23 119,81 120,15
Mei 121,81 122,03 121,71 121,32 121,89
Juni 123,11 123,34 123,01 122,59 123,49
Juli 123,84 124,08 123,76 123,31 124,19
Agustus 123,67 124,55 123,63 123,20 123,93
September 123,55 124,77 123,52 123,05 123,77
Oktober 123,77 124,96 123,74 123,26 124,00
November 124,52 125,68 124,48 123,95 124,75
Desember 124,79 125,95 124,48 124,22 125,08
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Sub Kelompok Perumahan Dirinci Menurut Sub Sektor

Tabel 14.3.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT)

Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 120,25 120,59 120,52 122,35 119,46
Februari 120,52 120,85 120,70 122,64 119,79
Maret 120,84 121,13 120,95 122,88 120,03
April 120,83 121,12 120,93 122,90 120,08
Mei 120,99 121,30 121,05 123,09 120,25
Juni 121,21 121,53 121,28 123,35 120,38
Juli 121,54 121,84 121,47 123,66 120,61
Agustus 121,62 121,96 121,57 123,75 120,59
September 121,82 122,24 121,69 123,94 120,71
Oktober 121,98 122,39 121,83 124,13 120,77
November 122,29 122,66 122,05 124,46 121,20
Desember 122,49 122,87 122,05 124,68 121,50
Tabel 14.4.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT)
Sub Kelompok Sandang Dirinci Menurut Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016
Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 119,77 120,76 119,18 120,84 117,67
Februari 119,90 120,89 119,39 120,96 117,89
Maret 120,24 121,23 119,68 121,30 118,24
April 120,35 121,34 119,79 121,40 118,38
Mei 120,53 121,50 119,96 121,56 118,72
Juni 121,58 122,63 120,83 122,58 120,06
Juli 122,14 123,19 121,32 123,11 120,53
Agustus 122,39 123,45 121,55 123,34 120,80
September 122,52 123,65 121,77 123,51 120,86
Oktober 122,63 123,79 121,95 123,66 120,98
November 122,87 124,06 122,28 123,96 121,06
Desember 123,05 124,28 122,28 124,23 121,05
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Tabel 14.5.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT)
Sub Kelompok Kesehatan Dirinci Menurut Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 120,27 115,37 118,12 118,55 117,86
Februari 120,51 114,66 118,33 118,76 118,24
Maret 120,71 114,82 118,50 118,94 118,45
April 120,87 114,91 118,61 119,07 118,56
Mei 121,01 115,01 118,73 119,18 118,68
Juni 121,42 115,37 119,10 119,54 119,22
Juli 121,68 115,54 119,30 119,74 119,42
Agustus 121,98 115,68 119,54 119,99 119,63
September 122,38 115,75 119,88 120,35 120,09
Oktober 121,90 115,75 119,53 119,93 120,05
November 122,39 116,16 119,95 120,37 120,75
Desember 122,72 116,44 119,95 120,68 121,01
Tabel 14.6.

Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT)
Sub Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga Dirinci Menurut Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 110,23 110,90 109,26 111,01 114,51
Februari 110,24 110,92 109,28 111,03 114,55
Maret 110,30 111,02 109,33 111,11 114,64
April 110,53 111,24 109,52 111,32 114,77
Mei 110,96 111,63 109,92 111,70 114,86
Juni 111,10 111,81 110,07 111,85 115,12
Juli 111,73 112,47 110,59 112,63 115,98
Agustus 112,31 112,80 111,11 113,15 116,09
September 112,31 112,91 111,11 113,16 116,09
Oktober 112,58 113,17 111,37 113,42 116,33
November 112,62 113,21 111,38 113,45 116,41
Desember 112,72 113,37 111,38 113,51 116,71
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Tabel 14.7.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga (IKRT)
Sub Kelompok Transportasi dan Komunikasi Dirinci Menurut Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 118,24 120,97 119,19 120,46 133,27
Februari 118,06 120,82 119,08 120,27 133,26
Maret 117,95 120,74 119,02 120,17 133,19
April 115,88 118,85 117,57 118,17 131,52
Mei 115,69 118,70 117,48 118,02 131,38
Juni 115,77 118,86 117,61 118,14 131,73
Juli 115,92 119,01 117,78 118,29 131,90
Agustus 115,88 119,20 117,76 118,25 131,81
September 115,86 119,22 117,76 118,24 131,73
Oktober 115,98 119,38 117,91 118,38 131,83
November 116,30 119,84 118,27 118,79 132,53
Desember 116,38 119,94 118,27 118,89 132,58
Tabel 15.
Indeks Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal (IBPPBM)
per Sub Sektor Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016
Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 120,70 114,05 117,03 111,24 107,86
Februari 120,72 115,63 117,05 111,66 108,31
Maret 120,93 117,78 117,01 107,98 108,12
April 120,84 116,57 116,90 107,03 112,82
Mei 120,84 115,98 116,92 106,50 112,85
Juni 121,20 114,81 116,92 106,99 114,13
Juli 121,90 115,51 116,92 108,21 114,66
Agustus 121,90 115,54 116,97 108,48 116,47
September 121,87 115,30 117,06 108,72 116,45
Oktober 121,84 115,24 117,06 107,87 117,92
November 121,86 115,74 117,06 109,11 117,90
Desember 121,87 116,83 116,71 110,75 118,44
Helai Tukar Petani Rabupaten Temanggung 2016 50



Tabel 15.1.
IBPPBM Sub Kelompok Bibit per Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 130,43 113,41 105,09 104,13 103,71
Februari 130,43 119,36 105,09 104,40 103,71
Maret 130,43 131,44 105,09 104,75 100,08
April 130,43 125,84 105,09 104,36 100,08
Mei 130,43 121,89 105,09 105,07 100,08
Juni 131,67 116,07 105,09 105,32 100,44
Juli 131,67 119,66 105,09 105,64 101,89
Agustus 131,67 119,84 105,78 105,98 103,71
September 131,67 118,52 105,78 105,88 103,71
Oktober 130,43 118,63 105,78 105,68 103,71
November 130,43 121,24 105,78 106,32 103,71
Desember 130,43 127,39 105,78 106,61 103,71
Tabel 15.2.
IBPPBM Sub Kelompok Obat dan Pupuk per Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016
Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 122,99 110,63 106,32 115,17 107,07
Februari 122,99 110,59 106,40 115,92 108,34
Maret 123,05 110,56 106,40 106,48 111,59
April 123,05 110,59 106,52 105,56 124,92
Mei 123,05 110,86 106,60 103,77 125,01
Juni 124,09 110,45 106,60 104,67 128,24
Juli 124,09 110,71 106,60 107,32 128,24
Agustus 124,09 110,71 106,60 107,81 131,47
September 124,79 110,71 106,76 108,27 131,44
Oktober 125,10 110,71 106,76 106,01 131,44
November 125,11 110,71 106,76 108,64 131,37
Desember 125,14 110,71 106,76 112,64 131,45
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IBPPBM Sub Kelompok Sewa Lahan, Pajak dan Lainnya

Tabel 15.3.

per Sub Sektor Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 109,53 107,72 103,16 104,85 104,15
Februari 109,53 107,72 103,16 104,83 104,15
Maret 109,53 107,72 103,16 105,23 104,15
April 109,53 107,72 103,16 105,49 104,15
Mei 109,53 107,72 103,16 105,90 104,15
Juni 109,53 107,72 103,16 106,11 104,15
Juli 109,53 107,72 103,16 106,35 104,15
Agustus 109,53 107,72 103,16 106,32 104,15
September 109,53 107,72 103,16 106,37 104,15
Oktober 109,53 107,72 103,16 106,78 104,15
November 109,53 107,72 103,16 106,77 104,15
Desember 109,53 107,72 103,16 106,74 104,15
Tabel 15.4.
IBPPBM Sub Kelompok Transportasi per Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016
Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 124,16 111,54 120,53 123,14 130,18
Februari 124,80 110,44 120,53 123,14 130,18
Maret 124,16 110,58 120,07 123,14 130,18
April 120,90 108,02 118,75 117,00 130,18
Mei 120,90 108,53 118,75 117,00 130,18
Juni 120,90 108,02 118,75 117,00 130,18
Juli 120,90 108,02 118,75 117,00 130,47
Agustus 120,90 108,02 119,07 117,25 130,47
September 120,90 108,02 119,53 118,06 130,47
Oktober 120,25 106,99 119,53 118,74 130,33
November 120,90 107,50 119,53 119,41 130,33
Desember 120,90 107,50 119,53 119,41 153,31
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Tabel 15.5.
IBPPBM Sub Kelompok Penambahan Barang Modal per Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016

Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 118,88 116,42 117,01 107,35 122,11
Februari 118,88 116,42 117,01 107,35 122,11
Maret 120,44 116,42 117,01 107,35 122,11
April 120,44 116,42 117,01 107,35 122,11
Mei 120,44 116,42 117,01 107,35 122,11
Juni 120,44 116,42 117,01 107,35 122,11
Juli 125,52 116,42 117,01 107,35 122,11
Agustus 125,52 116,42 117,01 107,35 122,11
September 123,96 116,42 117,01 107,35 122,11
Oktober 123,96 116,42 117,01 107,35 122,11
November 123,96 116,42 117,01 107,35 122,11
Desember 123,96 116,42 114,23 107,35 133,35
Tabel 15.6.
IBPPBM Sub Kelompok Upah Buruh Tani per Sub Sektor
Kabupaten Temanggung, Januari — Desember 2016
Bulan Tanaman Hortikultura TPR Peternakan Perikanan
Pangan
Januari 120,58 105,53 123,04 109,17 114,91
Februari 120,58 108,83 123,04 109,89 114,91
Maret 120,58 108,83 123,04 109,89 114,91
April 120,58 108,83 123,04 109,89 114,91
Mei 120,58 108,83 123,04 110,20 114,91
Juni 120,58 108,83 123,04 110,95 114,91
Juli 120,58 108,83 123,04 111,80 114,91
Agustus 120,58 108,83 123,04 111,80 114,91
September 120,58 108,83 123,04 111,80 117,85
Oktober 120,58 108,83 123,04 111,80 117,85
November 120,58 108,83 123,04 111,95 117,85
Desember 120,58 108,83 123,04 111,95 117,85
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